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Product quality is one issue in business survival. One of quality strategies using group oriented is 
known as Quality Control Circle (QCC). The aim of this research is to analyze the effect of the 
implementation of QCC to the employee’s work performance and satisfaction at PT PDP. The objects 
observed in this research were employees of PT PDP. The samples studied were 112 employees who are 
currently undergoing QCC at Production Engineering, Production, Warehouse and Quality Control sections. 
The method used for data collection in this study is random sampling. The collected data is then further 
analyzed using Structural Equation Modeling software AMOS 7.0. This research showes that QCC has direct 
effect on the employee’s work performance and satisfaction, and employee’s satisfaction also has direct 
influence on the employee’s work performance.  
 






Kualitas suatu produk merupakan salah satu isu yang penting untuk kelangsungan hidup suatu 
perusahaan. Salah satu strategi kualitas yang berorientasi pada kelompok terkenal dengan Gugus Kendali 
Mutu (GKM). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh penerapan gugus kendali mutu 
terhadap kinerja dan kepuasan kerja karyawan di PT PDP.  Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
karyawan di PT PDP. Sampel yang diambil berjumlah 112 orang yaitu karyawan yang sedang menjalankan 
GKM pada bagian Production Engineering, Production, Warehouse, dan Quality Control. Metode 
pengambilan data yang  digunakan adalah random sampling. Untuk pengolahan data digunakan model 
persamaan struktural software AMOS 7.0. Hasil dalam penelitian ini adalah gugus kendali mutu 
berpengaruh terhadap kinerja dan kepuasan kerja karyawan serta kepuasan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan.  
 














Dalam era industrialisasi yang semakin kompetitif sekarang ini, setiap pelaku bisnis yang 
ingin memenangkan kompetisi dalam dunia industri akan memberikan perhatian penuh pada 
kualitas. Perhatian penuh kepada kualitas akan memberikan dampak positif kepada bisnis melalui 
dua cara, yaitu dampak terhadap biaya produksi dan dampak terhadap pendapatan (Gaspersz, 2001). 
 
Sejarah menunjukkan bahwa kebangkitan Jepang dalam bidang industri setelah 
kekalahannya dalam Perang Dunia II dimulai dengan sistem kualitas modern. Profesor W.E. 
Deming dan J.M. Juran memperkenalkan kepada Jepang teknologi pengendalian mutu, yang pada 
hakekatnya merupakan suatu pengendalian mutu komprehensif secara statistik (Paramita, 1989). Di 
Jepang, QC (Quality Control) ini diperluas menjadi Total Quality Control (pengendalian mutu 
terpadu) yang dalam pelaksanaannya dilakukan dengan Quality Control Circle atau Gugus Kendali 
Mutu (Musri, 2001). 
 
 Menurut Musri (2001), Gugus Kendali Mutu (GKM) adalah sekelompok pekerja kecil 
daripada wilayah kerjanya yang secara sukarela dan berkala mengadakan kegiatan pengendalian 
mutu dengan cara mengidentifikasikan, menganalisa dan mencari pemecahan masalah. Karena 
GKM berkembang di Jepang, maka beberapa pengamat (Broeckner & Hess; Van Wassenhove; 
Defrank, Matteson, Schweiger, Ivanchevich, dalam Ariyoto, 1989) menganggap bahwa GKM 
menyandang sesuatu yang bersifat budaya, sehingga sulit dikembangkan di negara dengan budaya 
lain. Namun, beberapa peneliti lainnya (Lawlwer III & Mohan, Ingle; Hutchins; Meyer & Scott; 
Schonberger; Wheelwright, dalam Ariyoto, 1989) menganggapnya tidak demikian. Di dalam 
situasi budaya  barat pun GKM akan mampu hidup, asalkan beberapa persyaratan dipenuhi. 
 
Pada tahun 2007, PT PDP mulai memberlakukan GKM karena adanya kebijakan dari 
manajemen tentang perbaikan kualitas. GKM diberlakukan pada bagian Production Engineering, 
Production, Warehouse, Quality Control. Pada bulan Mei 2007 sampai pada bulan Juli 2007, 
diadakan training dan sosialisasi ke operator serta pembahasan masalah (pada bulan Juli akhir). 
Dari bagian-bagian tersebut maka terbentuklah 13 grup GKM. Pada saat GKM diberlakukan, 
terdapat banyak masalah yang dihadapi oleh fasilitator–fasilitator yang memberi training kepada 
karyawannya.  
 
Masalah–masalah yang muncul di antaranya adalah para karyawan kurang mengerti akan 
metode GKM yang masih baru, sebagian besar anggota masih pasif, tidak semua orang mengerti 
akan masalah yang dihadapi karena adanya perbedaan latar belakang pekerjaan, produksi yang 
semakin tinggi dan tidak ada waktu untuk membuatnya meningkat, dan sebagainya. Dikhawatirkan 
dari masalah–masalah yang muncul akan mengakibatkan kinerja dan kepuasan kerja karyawan 
menurun. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah untuk: (1) 
mengetahui apakah GKM berpengaruh atau tidak terhadap kinerja karyawan; (2) mengetahui 
apakah GKM berpengaruh atau tidak terhadap kepuasan kerja pekerja; dan (3) mengetahui apakah 






Hubungan Gugus Kendali Mutu dan kinerja  
 
GKM merupakan proses perbaikan kinerja staf secara terus menerus, melalui suatu wadah 
yang melibatkan staf pada tingkat pelaksana dalam kelompok kecil (3-8 orang) dan berada dalam 
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satu lingkup kerja yang sama. Penerapan GKM telah menciptakan kedekatan antara karyawan yang 
satu dengan yang lain sehingga karyawan dapat bekerja lebih baik, dan hal ini berdampak pada 
peningkatan kualitas kerja karyawan serta menumbuhkan komitmen karyawan untuk selalu 
memperbaiki kualitas (Semuel, 2003: 83).  
 
Hipotesis 1: Gugus Kendali Mutu berpengaruh terhadap kinerja.  
 
Hubungan Gugus Kendali Mutu terhadap Kepuasan Kerja karyawan  
 
Terdapat sejumlah tujuan dalam program GKM, salah satunya adalah GKM membantu 
mempromosikan lebih banyak kepuasan kerja, karena anggotanya sadar bahwa ide mereka akan 
dipertimbangkan. Hal ini membantu memuaskan  kebutuhan prestasi mereka (Tunggal, 1993: 189).   
 
Hipotesis 2: Gugus Kendali Mutu berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.  
 
Hubungan Kepuasan Karyawan dengan Kinerja  
 
Peran karyawan saat ini sangat besar dalam menentukan kinerja sebuah perusahaan. Oleh 
karena itu, perusahaan seharusnya memperhatikan kepuasan pekerja dalam rangka meningkatkan 
kinerja perusahaan. Kepuasan  pekerja tidak hanya terkait dengan persoalan imbalan atau upah, 
tetapi lebih dari itu, terpenuhinya kebutuhan psikologis dari pekerja itu. Gaji yang besar tidak 
menjamin seorang pekerja bisa betah, tetapi lingkungan yang baik dan pekerjaan sesuai dengan 
kualifikasi yang dimilikinya akan menjadi pertimbangan positif bagi pekerja (Celluci & De Vries, 
2001; Swastoko, 2004). Menurut Koesmono (2005: 170), pada dasarnya makin positif sikap kerja 
makin besar pula kepuasan kerja, untuk itu berbagai indikator dari kepuasan kerja perlu 
memperoleh perhatian khusus agar pekerja dapat meningkatkan kinerjanya. 
 
Hipotesis 3: Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
 
Berdasarkan telaah pustaka, model yang diajukan penelitian difokuskan untuk mengetahui 
pengaruh QCC atau GKM sebagai variabel eksogen dan sebagai variabel endogen adalah kinerja 





Metode sampling yang digunakan adalah random sampling. Kuesioner mengacu kepada 26 
pernyataan baku dari instrumen GKM, kinerja, dan kepuasan kerja karyawan. Sampel yang 
digunakan sebanyak 112 orang karyawan yang sedang menjalankan GKM, yaitu 10 orang pada 
bagian Production Engineering, 69 orang  pada bagian Production, 14 orang pada bagian 
Warehouse, dan 19 orang pada bagian Quality Control. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Berdasarkan kajian teori yang ada dibuat diagram jalur hubungan kausalitas antar konstruk 
beserta indikatornya (Gambar 2). Teknik estimasi yang digunakan adalah maximum likehood yang 
dilakukan secara full model, yaitu structural equation model untuk melihat kesesuaian model dan 
hubungan kausalitas yang dibangun.  
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Gambar 2 Structural equation modeling full model awal 
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 Model persamaan struktural awal ternyata belum memenuhi kriteria yang fit, yaitu 
ditunjukkan dengan nilai Chi-square = 608,747 dengan probabilitas = 0,000. Untuk itu dilakukan 







































Gambar 3  Structural equation modeling full model akhir 
 
 
 Kemudian, dalam analisis SEM dilakukan uji kesesuaian model dan dari uji ini akan 
diperoleh indeks kesesuaian (fit index) yang dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1 Evaluasi kelayakan model penuh 
 
Kriteria Hasil Olah Data Nilai Kritis 
Evaluasi 
Model 
Chi-square (X2) 10,778 Kecil, X2 dengan Baik 
    df = 7 adalah 14,067*  
Probability 0,149 ≥ 0,05 Baik 
CMIN/DF 1,540 ≤ 2,00 Baik 
GFI 0,970 ≥ 0,90 Baik 
AGFI 0,909 ≥ 0,90 Baik 
TLI 0,961 ≥ 0,95 Baik 
CFI 0,982 ≥ 0,95 Baik 
RMSEA 0,070 ≤ 0,08 Baik 
     
 Sumber: Hasil keluaran Amos dan Excel (*) 
 
 
 Hasil uji kesesuaian dalam penelitian untuk model yang sedang dikembangkan ini 
diperoleh tingkat signifikansi untuk uji perbedaan yaitu chi-square sebesar 10,778 dengan 
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probabilitas sebesar 0,149 yang berada di atas batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara matriks kovarian data dengan matriks kovarians yang 
diestimasi. Oleh karena itu, konstruk-konstruk pada model penelitian yang sedang dikembangkan 
ini dapat diterima. Begitu pula dengan indeks-indeks kesesuaian model yang lainnya juga dapat 
diterima. 
 
 Hubungan antar variabel menjadi dasar dalam hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 
Untuk itu diperlukan uji statistik yang dapat diambil dari regression weight pada model penuh yang 
bertujuan menguji hipotesa mengenai kausalitas yang sedang dikembangkan dalam penelitian ini. 
Uji statistik dilakukan dengan mengamati tingkat signifikansi hubungan antar variabel yang 
ditunjukkan oleh nilai critical ratio (C.R) dan nilai probabilitas (P) yang dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2 Regression weight pada model penuh 
 
      Estimate S.E. C.R. P Label 
Supervisi Å QCC / GKM 0.605 0.145 4.173 0 par_5 
Kinerja Karyawan Å QCC / GKM 0.272 0.082 3.337 0 par_4 
Kinerja Karyawan Å Supervisi 0.382 0.098 3.013 0.003 par_6 
X11 Å QCC / GKM 1         
X4 Å QCC / GKM 0.874 0.118 7.402 0 par_1 
X3 Å QCC / GKM 1.286 0.153 8.423 0 par_2 
X14 Å Kinerja Karyawan 1         
X17 Å Kinerja Karyawan 1.423 0.335 4.245 0 par_3 
 
  
Kemudian dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi dari indikator dalam 
mengindikasikan sebuah konstruk. Nilai reliabilitas minimum dimensi pembentuk variabel laten 
yang dapat diterima adalah sebesar 0,70. Sedangkan nilai minimum variance extract yang dapat 
diterima adalah sebesar 0,50. Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas konstruk dan 
variance extract berada di atas nilai yang telah disyaratkan. Nilai reliabilitas konstruk untuk GKM 
sebesar 0,8338 dan reliabilitas konstruk untuk kinerja karyawan sebesar 0,7835. Sedangkan untuk 
nilai variance extract GKM sebesar 0,6266 dan nilai variance extract kinerja karyawan sebesar 
0,5194.  
 
 Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis Critical Ratio (CR) dan nilai 
probabilitas hasil dibandingkan dengan batasan statistik yang dipersyaratkan. Nilai CR yang 
dipersyaratkan adalah di atas 2, 00 atau nilai probabilitas di bawah 0,05. Dari hasil pada Tabel 2, 
dapat dilihat bahwa: 
 
Hipotesis 1: GKM berpengaruh terhadap kinerja karyawan dapat diterima karena nilai CR = 3,337 
> 2, 00 dan nilai P sebesar 0 < 0, 05. 
 
Hipotesis 2: GKM berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dapat diterima karena nilai 
CR= 4,173 > 2, 00 dan nilai P sebesar 0 < 0, 05. 
 
Hipotesis 3: kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dapat diterima karena nilai CR 
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Tabel 3 Hasil uji reliabilitas dan variance extract 
 







GKM         5.6169 0.8338 0.6266 
X3 0.86 0.7396 0.74 0.26       
X4 0.75 0.5625 0.56 0.44       
X11 0.76 0.5776 0.58 0.42       
∑ 2.37 1.8797 1.88 1.12       
Kinerja Karyawan         2.0736 0.7835 0.5194 
X14 0.74 0.5476 0.55 0.45       
X17 0.7 0.49 0.49 0.51       
∑ 1.44 1.0376 1.04 0.96       
 
  
Berdasarkan model penelitian teoritis yang diajukan dalam penelitian ini dan telah diuji 
kesesuaian model (fit model) melalui analisis Structural Equation Model (SEM) dapat memperkuat 
konsep-konsep teoritis dan memberikan dukungan empiris yang ada. Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel gugus kendali mutu berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
memperkuat penelitian yang diajukan Semuel (2003) bahwa penerapan gugus kendali mutu telah 
menciptakan kedekatan antara karyawan yang satu dengan yang lain sehingga karyawan dapat 
bekerja lebih baik, dan hal ini berdampak pada peningkatan kualitas kerja karyawan serta 
menumbuhkan komitmen karyawan untuk selalu memperbaiki kualitas. Sehingga menjadi hal yang 
penting bahwa manajemen harus memberikan dukungan kepada program gugus kendali mutu ini. 
Dengan adanya dukungan dari pihak manajemen terhadap gugus kendali mutu, akan membuat 
karyawan semakin giat dalam bekerja yang akan menyebabkan kinerja karyawan akan meningkat. 
 
Gugus kendali mutu ternyata juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini 
dapat dilihat dengan adanya hubungan yang terjalin baik antara pihak atasan dengan bawahan, akan 
dengan mudah pihak bawahan menyampaikan segala sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan 
kepada pihak atasan. Sesuai dengan konsep dari Tunggal (1993) yang mengatakan bahwa terdapat 
sejumlah tujuan dalam program gugus kendali mutu, salah satunya adalah gugus kendali mutu 
membantu mempromosikan lebih banyak kepuasan kerja, karena anggotanya sadar bahwa ide 
mereka akan dipertimbangkan. Hal ini membantu memuaskan kebutuhan prestasi mereka. 
 
Adanya pengaruh dari kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dapat mendukung hasil 
penelitian Koesmono (2005) yang mengatakan bahwa pada dasarnya makin positif sikap kerja 
makin besar pula kepuasan kerja, untuk itu berbagai indikator dari kepuasan kerja perlu 
memperoleh perhatian khusus agar pekerja dapat meningkatkan kinerjanya. Dalam kepuasan kerja 
karyawan, tidak hanya dilihat dari gaji yang didapat saja, akan tetapi lingkungan yang baik dan 
pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi yang dimilikinya akan menjadi pertimbangan positif bagi 
para karyawan. Oleh sebab itu, hendaknya pihak manajemen memperhatikan hubungan antar 
sesama karyawan dan hubungan antara bawahan dengan pihak atasan agar terjalin dengan baik.  
 
Dari pengolahan data, terpilih indikator-indikator dominan yang terdapat pada setiap 
variabel-variabel. Pada variabel gugus kendali mutu, terdapat indikator yang dominan adalah 
ketepatan pemilihan orang, ketepatan pemilihan area, dan sikap terbuka. Hal ini juga mendukung 
teori yang dikemukakan oleh Tunggal (1993) bahwa terdapat banyak faktor kesuksesan suatu 
program GKM, diantaranya adalah memilih orang dan area yang tepat dan bersikap terbuka. Dari 
penelitian ini yang paling besar nilainya adalah indikator dalam memilih orang yang tepat. Dimana 
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ketua program ataupun fasilitator yang dipilih adalah orang yang disukai anggota gugus dan 
kooperatif. Nilai terbesar kedua adalah ketepatan pemilihan area yaitu area yang tepat untuk uji 
coba GKM adalah pada orang-orang yang kooperatif dan antusias untuk menerima program 
tersebut. Dan yang ketiga adalah sikap terbuka dari semua pihak dalam menghadapi masalah yang 
ada. Dalam variabel kinerja karyawan, indikator yang terpilih dalam penelitian ini adalah indikator 
efisiensi dan inisiatif. Hal ini mendukung teori Ruky (2002) yang menyebutkan bahwa efisiensi di 
sini secara umum merupakan kemampuan melakukan perkerjaan dengan benar dan setiap akan 
inisiatif selalu mendapat tanggapan positif dari atasan, karena dari itulah dapat memunculkan ide-
ide yang kreatif dari setiap karyawan. Nilai loading factor yang paling besar dari penelitian ini 
adalah efisiensi dan nilai terbesar kedua adalah inisiatif. 
 
Pada variabel kepuasan kerja, yang paling dominan adalah indikator supervisi. Menurut 
Celluci dan De Vries (2001), hubungan antara karyawan dengan pihak pimpinan sangat penting 
artinya, dalam menaikkan produktivitas kerja. Kepuasan kerja dapat ditingkatkan melalui perhatian 
dan hubungan yang baik dari pimpinan kepada bawahan, sehingga karyawan akan merasa bahwa 
dirinya adalah merupakan bagian yang penting dari organisasi kerja (sense of belonging). Hal ini 
juga sesuai dengan penelitian Semuel (2003) yaitu kepuasan kerja karyawan terhadap signifikansi 
tugas, yang mengatakan bahwa kerjasama yang terjalin antara karyawan dalam satu bagian, 
kerjasama dengan bagian lain ataupun dengan supervisornya menunjukkan adanya keterkaitan 
antar karyawan yang satu dengan yang lain, walaupun bidang pekerjaan mereka tidak sama tetapi 
tetap saling mendukung demi tercapainya hasil kerja yang optimal, dan tidak dengan 
mementingkan keberhasilan individu atau bagian. Hal ini dapat mendukung penelitian tentang 







 Menurut hasil penelitian di PT PDP, dan dari hasil pengolahan data, dapat disimpulkan 
yaitu: (1) GKM berpengaruh terhadap kinerja karyawan; (2) GKM berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan; (3) kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan; (4) indikator yang 
paling dominan pada variabel gugus kendali mutu adalah ketepatan pemilihan orang, ketepatan 
pemilihan area, dan sikap terbuka; (5) dari variabel kinerja karyawan dapat dilihat indikator yang 
berpengaruh adalah efisiensi dan inisiatif; (6) indikator yang paling berpengaruh dalam variabel 
kepuasan kerja karyawan adalah indikator supervisi. Dari hasil penelitian dan pengolahan data 
yang dilakukan, berikut ini disajikan beberapa saran yang mungkin berguna bagi kemajuan 
perusahaan: (1) pihak manajemen harus memberi dukungan kepada semua karyawan; (2) dipilih 
ketua program dan fasilitator yang antusias, dapat bekerja sama, tekun dalam menjalankan gugus 
kendali mutu ini; (3) pihak manajemen harus bersifat terbuka akan semua masalah yang dihadapi 
oleh karyawan; (4) karyawan agar diberi kebebasan untuk mengeluarkan ide-ide yang kreatif; dan 
(5) pihak manajemen agar mengawasi hubungan yang terjalin antara sesama karyawan, dan dengan 
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